ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi Kinematika
Gerak Lurus Menggunakan Five-Tier Diagnostic Test di Kelas XI MA Hasanuddin Siraman”
ini ditulis oleh Siti Arum Mufidah, NIM 126211211033 dari Program Studi Tadris Fisika UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Bapak Husni Cahyadi Kurniawan,
S.Si., M.Si.

Kata kunci: miskonsepsi, diagnostik five-tier test, kinematika gerak lurus

Fokus penelitian ini didasarkan pada fenomena yang menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik dan konsep yang
diakui oleh para ahli. Hal ini mengakibatkan peserta didik memiliki pemahaman yang salah
terhadap suatu konsep. Miskonsepsi menjadi salah satu penghalang bagi peserta didik dalam
memahami dan menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kesalahan dan kesulitan dalam memahami materi fisika. Oleh karena itu, jika
miskonsepsi ini tidak segera ditangani, akan berpotensi berlanjut ke tingkat yang lebih tinggi,
yang tentunya akan membuatnya semakin sulit untuk diperbaiki. Tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mengetahui persentase miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik pada
materi kinematika gerak lurus di kelas XI MA Hasanuddin Siraman. 2) Untuk mengidentifikasi
penyebab miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik pada materi kinematika gerak lurus di

kelas XI MA Hasanuddin Siraman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui tes diagnostik five-tier. Penelitian
ini dilaksanakan di MA Hasanuddin Siraman, melibatkan 17 peserta didik kelas XI-A yang
mengerjakan tes tersebut. Hasil dari tes diagnostik ini berupa kombinasi jawaban peserta didik
yang akan dikelompokkan ke dalam kategori miskonsepsi, paham konsep, paham sebagian
konsep, dan tidak paham konsep. Dari total 17 peserta didik, enam peserta didik dipilih sebagai
subjek wawancara berdasarkan hasil jawaban mereka di tes diagnostik five-tier. Kegiatan
wawancara ini bertujuan untuk memverifikasi hasil jawaban peserta didik pada tes tersebut.
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik triangulasi,
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, serta melakukan pengecekan melalui diskusi

dengan rekan sejawat dan bimbingan dari dosen pembimbing.
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Berdasarkan hasil analisis dari tes diagnostik five-tier yang telah dilaksanakan,
terungkap bahwa miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik kelas XI MA Hasanuddin
Siraman dalam materi kinematika gerak lurus berada pada kategori sedang, dengan persentase
rata-rata sebesar 33,35%. Sementara itu, rata-rata untuk kategori paham konsep mencapai
22,94%, faham sebagian konsep 34,12%, dan kategori tidak paham konsep sebesar 9,41%.
Tingkat miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik bervariasi pada setiap indikator soal.
Miskonsepsi tertinggi terdeteksi pada soal nomor 3, yang berkaitan dengan pengaplikasian
kecepatan dan kelajuan, dengan persentase mencapai 70,58%. Beberapa faktor telah
diidentifikasi sebagai penyebab miskonsepsi ini, di mana faktor pemikiran pribadi menempati
posisi tertinggi dengan persentase sebesar 54,64%. Adapun miskonsepsi yang berasal dari

teman mencapai 16%, internet 13%, buku 4%, dan guru 3%.



ABSTRACT

Thesis with the title “Identification of Students' Misconceptions on Straight Motion
Kinematics Material Using Five-Tier Diagnostic Test in Class XI MA Hasanuddin Siraman”
was written by Siti Arum Mufidah, NIM 126211211033 from the Tadris Physics Study Program
of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung which was guided by Mr. Husni Cahyadi

Kurniawan, S.Si., M.Si.

Keywords: misconceptions, diagnostic five-tier test, kinematics of straight motion

The focus of this research is based on a phenomenon that shows a discrepancy between
the understanding of concepts owned by students and concepts recognized by experts. This
results in students having a wrong understanding of a concept. Misconceptions become one of
the barriers for students in understanding and connecting the concepts learned, which in turn
can cause errors and difficulties in understanding physics material. Therefore, if these
misconceptions are not addressed immediately, they will potentially continue to a higher level,
which will certainly make it more difficult to correct. The objectives of this study are: 1) To
determine the percentage of misconceptions experienced by students in the kinematics of
straight motion material in class XI MA Hasanuddin Siraman. 2) To identify the causes of
misconceptions experienced by students in the kinematics of straight motion material in class
XI MA Hasanuddin Siraman.

This type of research is descriptive research and uses a qualitative approach. The data
collection technique was conducted through a five-tier diagnostic test. This research was
conducted at MA Hasanuddin Siraman, involving 17 students of class XI-A who took the test.
The results of this diagnostic test are in the form of a combination of student answers which
will be grouped into the categories of misconceptions, concept understanding, partial concept
understanding, and concept misunderstanding. From a total of 17 students, six students were
selected as interview subjects based on their answers in the five-tier diagnostic test. This
interview activity aims to verify the results of students' answers on the test. To ensure data
validity, this study used several triangulation techniques, increased persistence in research, and
checking through discussions with peers and guidance from supervisors.

Based on the results of the analysis of the five-tier diagnostic test that has been carried
out, it is revealed that the misconceptions experienced by students of class XI MA Hasanuddin
Siraman in the kinematics of straight motion material are in the medium category, with an

average percentage of 33.35%. Meanwhile, the average for the conceptual understanding
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category reached 22.94%, partially understood the concept 34.12%, and the category did not
understand the concept by 9.41%. The level of misconceptions experienced by students varied
in each question indicator. The highest misconception was detected in question number 3,
which relates to the application of speed and velocity, with a percentage reaching 70.58%.
Several factors have been identified as the cause of this misconception, where the personal
thinking factor occupies the highest position with a percentage of 54.64%. The misconceptions

originating from friends reached 16%, the internet 13%, books 4%, and teachers 3%.
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